
ABSTRAK 

 

Laporan karya pemeran dalam lakon “Hantu-Hantu” karya Hendrik Ibsen terjemahan 

Teguh Karya merupakan penciptaan seni peran yang dilakukan di atas panggung. 

Pemeran mewujudkan tokoh Nyonya Alving sebagai pertunjukan teater. Proses 

perwujudan tokoh Nyonya Alving berdasarkan pada analisis penokohan dan anilisis 

terhadap naskah drama. Naskah ini beraliran Realisme dengan genre tragedi. Laku 

yang natural merupakan cara untuk meyakinkan penonton bahwa yang tergambar 

dipanggung adalah sebentuk kenyataan. Seorang aktor harus mampu menghidupkan 

akting, agar aktor bisa menciptakan perannya. Pemeran menggunakan metode magic 

if yang ditawarkan Stanislavsky untuk mewujudkan tokoh Nyonya Alving dalam 

pertunjukan Hantu-Hantu. Metode tersebut harus benar-benar di lalui pemeran untuk 

mewujudkan tokohnya. Metode yang digunakan seperti observasi, imajinasi, ingatan 

emosi dan mendandani tokoh.  

Kata kunci: pemeran, Nyonya Alving, realisme, tragedi, magic if  
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